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-~ “i iﬁg‘l’lTUT TEKNOLOG!I BANDUNG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

DEPARTEMEN BIOLOGI

Ji. Ganesa 10 Bandung 40132 - Telp. (022) 250 9172 - (022) 250 9173

Pes. 3133; 3134; 3144 Telp./Fax. (022) 250 0258 Teip (022) 251 1575 (Langsung)
E-mail : blology@bi.ith.ac. id Home Page : hiip : //www.biltb ac.id

Nomor ;: 240/K01.7.9/PP.2.5/2005 13 Mei 2005
Perihal : Determinasi tanaman

Kepada Yth.

Setiadi Thsan, S.Si.
Pembantu Dekan |

FMIPA — Universitas Garut
J1 Jati No. 42

——Tarogong Garut4iSt—— —

Dengan hormat,

M hi permi Saudara dal surat No. 223/F. MIPA-UNIGA/V/2005
tertanggal 7 Mei 2005, perihal determinasi tanaman, bersama ini kami sampaikan
bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami tanaman yang dibawa oleh Sdr.
Khairul Anwar, NPM. 206007041, adalah :

1. Nama suku/familia : Apiaccae
Nama jenis/species : Eryngium foetidum L.
Sinonim : Eryngium antihystericum Rottler
Nama umum : Sawtooth coriander, spiny coriander,
long coriander (Inggris), K bar Jawa (Ind ia),
Walangan (Jakarta), K Walanda (Sunda)
Buku acuan : 1. Backer, C. A. & R. C, Bakhuizen van den Brink, Jr.

1965. Flora of Java. Vol. II. Halaman 173-174. N.V.P.
Noordhoff — Groningen. The Netherlands Sebagai
Areca cgthecu L
2. Ogata, Y. et. Al. (Committee Members) 1995.
Medicinal Herb Index in Indonesia. Halaman 181,
3. van den Bergh, M. H. 1999. Eryngium foetidum L. In -
de Guzman, C. C. & Siemonsma, J. S. (eds.) : Plant
Resources of South — East Asia No. 13 Spices. Backhuys
Publishers, Leiden, the Netherlands. pp. 121 — 123.

Perfu kami sampaikan bahwa sejak adanya restrukturisasi Lab. di Departemen Biologi
ITB, Lab. Biosi ik yang terb k dan bertanggungjawab berikan pelay
identifikasi Tumbuhan/Hewan, telah memutuskan adanya tambahan biaya identifikasi
sebesar Rp. 15.000,- (Lima belas ribu rupiah) per sample.

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih.

graini Barlian

< D AR
S T R3] 803 265

Gambar IV.1: Hasil determinasi tanaman ketumbar jawa
fortidum Linn.)

(Eryngium



LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK TUMBUHAN

41

Gambar 1V.2 : Tanaman ketumbar jawa (Eryngium foetidum Linn.)



LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

42

Gambar V.3 : Morfologi bagian tanaman ketumbar jawa (Eryngium

Keterangan:

foetidum Linn.)

A = Bunga

B = Mistar

C = Tangkai Daun
D = Helai Daun

E = Akar
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PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK TUMBUHAN

Kristal drus

Epidermis atas
Rambut penutup
Lateks

Epidermis bawah

Stomata

Gambar 1V.4 ;. Pemeriksaan mikroskipok tanaman ketumbar jawa
(Eryngium foetidum Linn.)

Keterangan : A= Sayatan permukaan atas daun tanaman ketumbar jawa
B= Sayatan permukaan bawh daun tamanan ketumbar jawa



44

LAMPIRAN 3
(LANJUTAN)
Rambut penutup
Epidermis atas
Kristal drus
A
. Stomata
Q’ % Kristal kalsium
$ [ oksalat

Parenkim dengan
[ pembuluh kayu

Gambar 1V.5 : Pemeriksaan mikroskopik tanaman ketumbar jawa
(Eryngium foetidum Linn.)

Keterangan : A = Sayatan melintang daun tanaman ketumbar jawa
B = Serbuk tamanan ketumbar jawa
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No Pemeriksaan Hasil

1 | Kadar Abu Total 9,3% b/b
2 | Kadar Abu Tidak Larut Asam 4,2 % blb
3 | Kadar Abu Larut Air 4,8 % b/b
4 | Susut Pengeringan 10,6 % b/b
5 | Kadar Air 4,9 % vib
6 | Kadar Sari Larut Air 6,1 % b/b
7 | Kadar Sari Larut Etanol 3,1 % b/b
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Tabel 1V.2
Hasil pemeriksaan penapisan fitokimia
No Csaolongan Uji / Preaksi Pengamatan
enyawa

1 | Alkaloid = Dragendorff pada kertas saring -
=Pengendapan: Dragendorff & Meyer -

2 | Flavonoid Serbuk Mg + HCl )+ Amil alkohol +
Saponin Uji busa -

4 | Tanin 1. FeCls -
2. Gelatin -

3. Preaksi Steasny -

4. Dijenuhkan Na-Asetat + FeCl3z -

5 | Kuinon NaOH 1 N -
6 | Steroid/terpenoid Reaksi Liebermann-Burchard +
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EKSTRAKSI DAN FRAKSINASI FLAVONOID

Bahan tumbuhan berupa serbuk
kering dari herba katumbar jawa
(Eryngium foetidum Linn)

| Dimaserasi dengan metanol 2x24 jam

[ Ekstrak metanol ]

| Dipekatkan

7 . N\
Pemeriksaan
Asam Fenolat
)

[ Ekstrak Metanol Pekat } N @

. . \
Ditambah air + metanol
(95:5), Disaring

Filtrat I

Diekstraksi Cair-Cair dengan n-heksan

v v
[ Fraksi Heksana J Fase air
Dipekatkan Diekstraksi Cair-Cair
y dengan MTC
Fraksi Heksana Pekat v
[ Fraksi MTC ] Fase air
Dipekatkan Diekstraksi Cair-Cair
v dengan
EtOA
Fraksi MTC Pekat ¢
\4 <
[ Fraksi EtOAC Fraksi air

l Dipekatkan

Fraksi EtOAc Pekat ||

Gambar IV.6 : Bagan ekstraksi dan fraksinasi flavonoid
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LAMPIRAN 7

PEMERIKSAAN EKSTRAK METANOL

¢ 3 s B 8
MeOH N-H  MTC  EtOAc  AIR

Gambar 1V.7 : Hasil Kromatografi lapis tipis ekstrak metanol dan fraksi-

Keterangan

fraksinya

. Fase diam = silika gel GFzs4, fase gerak = n-heksan-etil

asetat (6:4), Penampak bercak = H2SOs 10% dalam
metanol, sinar UV 254 dan 366 nm. a = awal penotolan, b =
akhir pengembangan, MeOH=metanol, N-H=n-heksana,
MTC=metilen klorida, EtOAc=etil asetat.
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ISOLASI FRAKSI ETIL ASETAT

@
EtOAc

Gambar 1V.8 : Kromatogram hasil pemeriksaan KKt fraksi etil asetat

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi Whatmann No.3,
larutan pengembang asam asetat 15%, penampak bercak
aluminium klorida 5% b/v dalam metanol, sinar UV 254
dan 366 nm + uap amonia, a = awal penotolan, b = batas
pengembang.
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(LANJUTAN)
b
K Kc
K2 K
K-1 K]
a

Gambar 1V.9 : Kromatogram KKt preparatif fraksi etil asetat

Keterangan :

Fase pendukung kertas kromatografi Whatmann No.3,
larutan pengembang asam asetat 15%, penampak bercak
aluminium klorida 5% b/v dalam metanol, sinar UV 254
dan 366 nm + uap amonia, a = awal penotolan, b = batas
pengembang, K-1 = pita 1, K-2 = pita 2, K-3 = pita 3, Kl =
kuning lemah, K = kuning, Kc = kuning kecoklatan.
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(LANJUTAN)

Gambar 1V.10 : Kromatogram KKt satu dimensi hasil KKt preparatif

Keterangan

fraksi etil asetat

Fase pendukung kertas kromatografi Whatmann No.1,
larutan pengembang asam asetat 15%, penampak bercak
aluminium Klorida 5% b/v dalam metanol, sinar UV 254
dan 366 nm + uap amonia, --- = batas pengembang, K-1,
K-2, K-3 = awal penotolan isolat.
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Gambar IV.11 : Kromatogram KKt dua dimensi hasil KKt preparatif fraksi

Keterangan :

etil asetat K-2

Fase pendukung kertas kromatografi Whatmann No.3,
larutan pengembang 1 = n-butanol — asam asetat — air
(40:10:50), pengembang 2 = asam asetat 15%, penampak
bercak aluminium klorida 5% b/v dalam metanol, sinar
UV + uap amonia, --- = batas pengembang, K-H = awal
penotolan isolat,
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KARAKTERISASI ISOLAT K-H FRAKSI ETIL ASETAT

208 nm

328 nm

288 nm

Gambar 1V.12: Spektrum ultraviolet isolat K-H dalam metanol dari fraksi
etil asetat

Keterangan : —— = dalam pelarut metanol
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(LANJUTAN)

216 nm

208 nm

370 nm
328 nm
288 nm

300 nm

Gambar 1V.13: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan penambahan
natrium hidroksida (NaOH)

Keterangan : —— = dalam pelarut metanol
= dalam pelarut metanol + NaOH
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(LANJUTAN)
214 nm
208 nm
328 nm
288 nm . 344 nm
298 nm

Gambar 1V.14: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan penambahan
aluminium klorida (AICI5)

Keterangan : —— = dalam pelarut metanol
= dalam pelarut metanol + AICls
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(LANJUTAN)

216 nm
214 nm

208 hm

\ 332 nm

328 nm
344 nm

288 nm
290 nm "
/w/—\
/ \//

Gambar 1V.15: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan penambahan
aluminium klorida (AICIs) dan asam klorida (HCI)

Keterangan : —— = dalam pelarut metanol
= dalam pelarut metanol + AICls
= dalam pelarut metanol + AICl; + HCI
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(LANJUTAN)
216 nm
328 nm

288 nm 1,330 nm
288 nm »

Gambar 1V.16: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan natrium asetat
(NaOAc)

Keterangan : —— = dalam pelarut metanol
—— =dalam pelarut metanol + NaOAc
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216 nm
216 nm

346 nm
<
288 nm 328 nm
3 13
253 "94 nm 0
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Gambar 1V.17: Spektrum ultraviolet isolat K-H dengan penambahan

natrium asetat (NaOAc) dan asam borat (HzBO3)

Keterangan : —— = dalam pelarut metanol
—— = dalam pelarut metanol + NaOAc
——— =dalam pelarut metanol + NaOAc + H3zBO3
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)
Tabel IV.3
Data Hasil spektrofotometri UV-Vis dan Reaksi Geser Isolat K-H dari Fraksi Etil
Asetat
e R} Pergeseran serapan
Pelarut + pereaksi | maksimum (nm) gese P Kesimpulan
- . maksimum (nm)
Pital | Pitall
MeOH 328 288 - Flavon
MeOH + NaOH 370 300 + 42 pada pita | 5,7-OH
MeOH + AICl; 344 298 + 16 pada pita | -
MeOH + AICI3 + HCI 332 290 + 4 pada pita | -
Pergeseran dari 12 8 +12 -
MeOH, AICI3z/HCI ke
MeOH, AICl3
MeOH + NaOAc | 330 | 288 +2padapital | 10T
MeOH + NaOAc + : Orto di OH
HsBOs 346 294 | + 18 pada pita | pada cincin B
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Gambar 1V.18: Hasil spektrofotometri IM isolat K-H dari fraksi etil asetat
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PEMERIKSAAN ASAM FENOLAT

Ekstrak methanol pekat dari hasil maserasi

Ditambah air panas,
‘ dibagi menjadi tiga bagian
\

Bagian I: Tanpa Hidrolisis
Bagian Il: Hidrolisis Asam
Bagian Ill: Hidrolisis Basa

= Bagian I dan Il ditambah asam sulfat 10%

(s/d pH 3)
= Diekstraksi cair-cair dengan eter

Fraksi Air Ekstrak Eter

Dicuci dengan air

!

61

Ekstrak Eter |

Fraksi Air

Diekstraksi cair-cair
dengan Na-karbonat 2%

v '

Fraksi Air Ekstrak Eter
= Ditambah Asam Sulfat 10%
sampai PH=3
= Diekstraksi dengan eter
\ 4
\ 4 v
Ekstrak Eter Fraksi Air

= Dicuci dengan air
= Ditambah Na Sulfat anhidrat
= Disaring

A 4

Filtrat

Dipekatkan, dilarutkan dalam metanol

Diperiksa

Gambar 1V.19 : Bagan isolasi asam fenolat
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(LANJUTAN)

Gambar 1V.20 : Kromatogram KKt satu dimensi pemeriksaan asam fenolat

Keterangan

. Fase pendukung kertas kromatografi Whatman No.1, larutan

pengembang = asam asetat 2 %, penampak bercak para
nitroanilin terdiazotasi dan natrium bikarbonat 15% dalam
air, HB = hidrolisis basa, HA = hidrolisis asam, TH = tidak
dihidrolisis 1 = asam para hidroksi benzoat, 2 = asam
perulat, 3 = asam kafeat, 4 asam orto hidroksi benzoat, 5 =
asam meta hidroksi benzoat, 6 = asam vanilat, 7 = asam
gestisat, 8 = asam proto katekuat, 9 = asam trans para
kumarat, 10 = asam siringat.
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(LANJUTAN)

TH 1

A
N

Gambar V.21 : Kromatogram KKt dua dimensi pemeriksaan asam fenolat

Keterangan

tidak dihidrolisis

: Fase pendukung kertas kromatografi whatman No.1, larutan

pengembang 1 = benzen — asam asetat — air (60:22:1,2),
larutan pengembang 2 = asam asetat 2 %, penampak bercak
para nitroanilin terdiazotasi dan natrium bikarbonat 15%
dalam air, ---- = batas pengembangan, TH = awal
penotolan, ck = coklat, mm = merah kotor/marun, u = biru
tua/ungu, ht=merah muda/jingga, P = pembanding (a =
asam kafeat, b = asam para hidroksi benzoat, ¢ = asam
vanilat, d = asam siringat).
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(LANJUTAN)

T e

HA 1

A
N

Gambar 1V.22 : Kromatogram KKt dua dimensi pemeriksaan asam
fenolat dihidrolisis asam

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi whatman No.1, larutan
pengembang 1 = benzen — asam asetat — air (60:22:1,2),
larutan pengembang 2 = asam asetat 2 %, penampak bercak
para nitroanilan terdiazotasi dan natrium bikarbonat 15%
dalam air, ---- = batas pengembangan, HA = awal
penotolan, mm = merah kotor/marun, ck = coklat, P =
pembanding (a = asam kafeat, b = asam vanilat).
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(LANJUTAN)

T e

HB 1

Gambar 1V.23 : Kromatogram KKt dua dimensi pemeriksaan asam
fenolat dihidrolisis basa

Keterangan : Fase pendukung kertas kromatografi whatman No.1, larutan
pengembang 1 = benzen — asam asetat — air (60:22:1,2),
larutan pengembang 2 = asam asetat 2 %, penampak bercak
para nitroanilan terdiazotasi dan natrium bikarbonat 15%
dalam air, ---- = batas pengembangan, HB = awal penotolan,
mm = merah kotor/marun, ck = coklat, P = pembanding (a =
asam kafeat, ¢ = asam vanilat).



